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Abstract: Learning in the context of formal education can take place in the community and school 
environment as well as the family environment according to the level of education, even those who are 
not educated or illiterate. This study aims to find out the learning process of children in an illiterate family 
environment, a factor that inhibits the learning process of children. This study uses qualitative research 
using a documentation study approach and a case study, the research is located at 3 Lakatan State 
Elementary School. Observational data collection techniques, documentation and interviews. 
The results of the study showed that parents of students at SDN 3 Lakatan who were illiterate tended to be 
busy working to earn a living, so that attention to the learning process of children at home was still lacking.  
Lack of support and motivation from parents, so that children who attend school do not receive support 
for learning facilities such as stationery and school needs, thus having an impact on children who have 
difficulty adapting, difficulties in receiving learning in the classroom. It can be concluded that children 
who have blind parents do not receive special attention in learning at home and lack of motivation from 
parents. 
Keywords: learning process, family environment, illiteracy   

 
Abstrak: Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal dapat berlangsung di lingkungan masyarakat 
dan lingkungan sekolah serta lingkungan keluarga yang berfariasi tingkat pendidikannya, bahkan ada yang 
tidak mengenyam pendidikan atau buta aksara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses belajar 
anak di lingkungan keluarga yang buta aksara, faktor penghambat proses belajar anak. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi dokumentasi dan studi kasus, 
penelitian berlokasi di Sekolah dasar negeri 3 Lakatan. Teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi 
dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan orang tua siswa di SDN 3 Lakatan yang buta aksara cenderung sibuk bekerja 
untuk mencari nafkah , sehingga perhatian terhadap  proses belajar anak di rumah masih kurang.  
Kurangnya dukungan, motivasi dari orang tua, sehingga anak yang bersekolah tidak memperoleh 
dukungan  fasilitas belajar seperti alat tulis maupun kebutuhan sekolah, sehingga memberi dampak anak 
sulit beradaptasi, kesulitan dalam menerima pembelajaran  di kelas. Dapat di simpulkan  bahwa anak yang 
memiliki  orang tua yang buta  tidak mendapatkan perhatian yang khusus dalam belajar di rumah dan 
kurangnya motivasi dari orang tua.  
 
Kata kunci : proses belajar, lingkungan keluarga, buta aksara  

PENDAHULUAN        

Pembelajaran tidak hanya di dapatkan di 

lingkungan sekolah melainkan juga di dapatkan 

di lingkungan keluarga, yaitu kepada kedua  

orang tua. Orang tua sangat berperan penting 

dalam memberikan pendidikan yang baik 

kepada anak. Orang tua merupakan pendidikan 

pertama bagi anak, setiap orang tua pasti 

memiliki tujuan yang baik untuk masa depan 

anak mereka. Akan tetapi banyak dari orang tua 

kebanyakan tidak selalu memperhatikan anak 

mereka untuk belajar di rumah. 
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Anak merupakan anugrah yang di berikan 

oleh Allah SWT, biarkan anak belajar banyak 

hal agar menjadi anak yang baik dan 

membanggakan orang tuanya. Namun, 

terkadang orang tua kurang memperhatikan anak 

dalam hal belajar di rumah, dan kurang 

memahami kepribadian anak mereka sendiri. 

Setiap anak mempunyai kepribadian yang 

berbeda tentunya orang tua perlu memahami 

bahwa kepribadian anak adalah bagian dari diri 

mereka dan sangat penting bagi kehidupan anak 

mereka. Ketika oran tua memahami kepribadian 

anaknya, maka akan lebih mudah bagi mereka 

untuk memahami kepribadian anaknya saat 

mendidiknya. (Noya, 2020) 

Kurangnya perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak juga dapat disebabkan karena 

pemahaman orang tua terhadap pendidikan atau 

orang tua yang tidak bisa membaca dan 

munulis/orang tua yang buta aksara. Sehingga 

dapat membuat proses belajar anak di rumah 

berkurang yang dapat mengakibatkan anak di 

usia dini malas dalam belajar. Sehingga akan 

berpengaruh pada proses belajar anak.Buta 

aksara adalah permasalahan yang serius dalam 

peningkatan pendidikan di karenakan 

ketidakmampuan seseorang dalam membaca, 

menulis, dan berhitung, merupakan faktor yang 

dapat menghambat sumber daya manusia di 

suatu wilayah tertentu. (Paksi et al., 2022) 

Buta aksara yang terjadi pada orang tua 

akan berdampak besar terhadap pembelajaran 

anak, karena jika orang tua buta aksara maka 

akan kesulitan dalam membantu belajarnya di 

rumah. Karena kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung yang tidak bisa (Lubis et al., 

2022). Berdasarkan UU No 2 Tahun 1989 

perihal sistem Pendidikan Nasional. Pada Bab 

III pasal 5 mengatur bahwa “setiap warga 

Negara Indonesia memiliki hak yang sama untuk 

dapat memperoleh Pendidikan”  (Indonesia, 

2003). Bila orang tua buta aksara maka akan 

menyebabkan anak tidak pandai membaca 

dengan baik. Masalah mengikuti aktivitas 

pembelajaran di rumah juga dapat 

mempengaruhi dan juga kesusahan menangkap 

serta memahami penjelasan dalam buku bacaan, 

materi pelengkap, serta materi pembelajaran. 

Materi pelajaran tertulis lainnya. (Windrawati et 

al., 2020). 

Sekolah Dasar Negeri 3 Lakatan 

merupakan salah satu sekolah yang terletak di 

Kec. Galang, Kab. Tolitoli Provinsi Sulawesi 

Tengah, di Sekolah Dasar Negeri 3 Lakatan dari 

sekian banyaknya siswa terdapat dua orang tua 

siswa yang buta aksara sehingga berpengaruh 

pada proses belajarnya di rumah, oleh sebab itu 

peneliti akan menganalisis dua siswa yang ada di 

Sekolah Dasar Negeri 3 Lakatan yang proses 

belajarnya kurang baik karena orang tua yang 

berfokus pada pekerjaan dan orang tua yang 

mengalami buta aksara. 

Interaksi orang tua dan anak sangat 

penting untuk meningkatkan semangat mereka 

dalam belajar, dan bersekolah. Berdasarkan 

observasi dan wawancara yang peneliti 

dapatkan, bisa di simpulkan bahwa terdapat dua 

anak yang proses belajarnya di lingkungan 

keluarga kurang baik. Di sebabkan oleh orang 

tua yang tidak memperhatikan anak mereka 
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untuk belajar di rumah dan orang tua yang tidak 

pernah bersekolah sehingga menyebabkan orang 

tua yang buta aksara. Dari permasalahan tersebut 

peneliti akan meneliti dua anak di Sekolah Dasar 

Negeri 3 Lakatan yang proses belajarnya di 

dalam lingkungan keluarga yang buta aksara 

kurang baik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, Penelitian kualitatif yaitu 

menghasilkan berbagai hasil yang tidak dapat di 

peroleh dengan prosedur statistik atau 

pengukuran akan tetapi data yang diperlukan 

berupa dari hasil wawancara dengan para 

informan. Hasil penelitian kualitatif dapat 

berupa uraian mendalam mengenai tuturan, 

tulisan, dan perilaku yang dapat di amati dari 

sekelompok individu, komunitas, dan/atau 

organisasi  dalam situasi tertentu, yang 

konteksnya dikaji dari sudut pandang global 

(Jaya, 2020).  

Penelitian ini menggunakan studi 

dokumentasi di mana pendekatan ini digunakan 

sebagai bukti informasi yang terdokumetasi 

salah satunya data-data yang telah di dapatkan, 

dan pendekatan studi kasus yaitu menggali 

informasi secara mendalam terhadap satu kasus 

untuk mengetahui secara lebih detail. Di dalam 

penelitian yang akan peneliti terkait pendidikan 

anak dan buta aksara, sementara studi kasus 

berfokus kepada satu keluarga agar dapat 

memahami lebih mendalam lagi bagaimana 

lingkungan keluarga yang buta aksara 

memengaruhi proses belajar anak.  

Penggambungan kedua pendekatan 

tersebut menciptakan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang proses belajar anak di 

lingkungan keluarga yang buta aksara. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan ialah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

HASIL 
A. Proses belajar anak di lingkungan 

keluarga yang buta aksara  
 

Dari hasil observasi yang peneliti 

dapatkan di lapangan mengenai proses belajar 

anak di lingkungan keluarga yang buta aksara 

peneliti mencari tahu dari aspek mengenai 

proses belajar di lingkungan keluarga siswa 

tersebut antara lain yaitu :  

1. Penyediaan fasilitas belajar  
Berdasarkan hasil observasi dan di dukung 

dengan dokumentasi dan wawancara 

peneliti dengan orang tua siswa (ibu) dan 

kedua siswa tersebut mengenai fasilitas 

belajar, bahwa memang benar fasilitas 

belajar seperti ruangan yang nyaman untuk 

belajar di rumah tidak di sediakan oleh 

kedua orang tua siswa tersebut. Dan juga di 

dukung dengan wawancara peneliti 

bersama dengan tetangga mereka mengenai 

fasilitas belajarnya pada tanggal 5 Agustus 

2024.  

Gambar 1.1 
Fasilitas Belajar Yang Tidak Ada 
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2. Orang tua memantau kegiatan belajar 
anak di rumah  
Berdasarkan hasil wawancara dan 

obsevasi peneliti kepada orang tua dan 

kedua siswa tersebut bahwa benar orang 

tua yang memiliki kekurangan dalam hal 

membaca sehingga dapat mempengaruhi 

proses belajar anak di rumah, selain tidak 

di pantau dalam belajar di rumah siswa 

tersebut tidak memiliki motivasi dalam 

belajar, dan juga tidak memiliki motivasi 

dari orang tua sendiri untuk selalu belajar.  

3. Mengetahui kebutuhan belajar anak  

Hasil wawancara dan observasi peneliti 

kepada orang tua siswa (ibu) dan kedua 

siswa yang di dukung oleh dokumentasi 

secara langsung bahwa memang benar 

kebutuhan untuk belajar siswa tersebut 

tidak terpenuhi dengan baik, mulai dari 

perlengkapan alat tulis mereka yang tidak 

di perhatikan oleh orang tua dan juga 

perlengkapan sekolah yang tidak lengkap, 

di sebabkan dengan ekonomi keluarga 

mereka. Perlengkapan alat tulis hanya di 

sediakan dari pihak sekolah dan 

perlengkapan sekolah yang di berikan 

oleh orang untuk mereka.  

Gambar 1.2  

  

 

4. Memotivasi, mengarahkan dan mendu
kung proses belajar anak  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama dengan orang tua dan siswa 

mengenai motivasi proses belajar di 

rumah tidak ada, orang tua tidak 

pernah/tidak tahu bagaimana cara untuk 

memberikan motivasi kepada anak untuk 

belajar, dan juga wawancara peneliti 

bersama dengan tetangga mereka, 

mengatakan bahwa orang tua dalam hal 

sekolah anak mereka tidak di perhatikan 

bahkan hasil belajar mereka (Raport) 

sekolah di simpan oleh mertua saya/ tante 

dari siswa tersebut, jika orang tua yang 

menyimpannya itu tidak ada.  

B. Aspek proses pembelajaran  

Proses belajar siswa tersebut tidak hanya 

di lihat dari lingkungannya tetapi peneliti akan 

mencari tahu bagaimana proses belajar siswa 

tersebut di lingkungan sekolah. Berikan 5 aspek 

proses pembelajaran di sekolah yaitu:  

1. Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran  
Mengenai pembelajaran siswa tersebut di 

sekolah dari hasil wawancara yang peneliti 

dapatkan dari masing-masing wali kelas 

kedua siswa tersebut mengatakan bahwa 

dalam proses belajar mereka di sekolah 

masih sangat kurang dan masih perlu di 

bimbing lagi dalam belajar di sekolah maka 

dari itu kami selaku wali kelas siswa 

tersebut memberikan bimbingan khusus 

kepada kedua siswa tersebut di sekolah, 

mulai dari membaca, menulis bahkan 

berhitung masih perlu di tingkatkan lagi.  
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2. Respon peserta didik  

Dari hasil wawancara peneliti bersama 

dengan kedua wali kelas siswa tersebut 

mengenai respon peserta didik dalam 

belajar di kelas masih kurang aktif dan 

terkendala dalam pemahaman mereka 

saat belajar, sehingga dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas siswa 1 

maupun siswa 2 kurang bertanya dalam 

proses belajar berlangsung, serta 

komunikasi dengan teman dan guru 

yang terbatas.  

3. Aktivitas peserta didik  
Dari hasil wawancara peneliti bersama 

wali kelas siswa 1 dan siswa 2 mengenai 

aktivitas belajar siswa tersebut masih 

belum maksimal dari pemberian PR 

siswa tersebut jarang untuk 

mengerjakannya, serta pemberian tugas 

di sekolah siswa tersebut juga masih 

belum aktif dalam mengerjakannya. Dan 

kebanyakan hasil contekkan dari teman, 

dan lambat dalam mengerjakan.  

4. Hasil belajar  
Dari hasil wawancara peneliti bersama 

dengan wali kelas siswa 1 dan siswa 2 

dari pernyataan wali kelas siswa tersebut 

bahwa kedua siswa tersebut dalam 

perkembangannya sudah ada namun 

lebih di tingkatkan lagi dalam belajarnya 

agar hasil belajarnya lebih baik lagi. 

Dari yang di dapatkan bahwa hasil 

belajar kedua siswa tersebut perlu di 

bimbing lagi dalam proses belajarnya 

agar hasil belajarnya lebih baik lagi.  

5. Proses komunikasi  
Dari hasil wawancara peneliti bersama 

dengan wali kelas mereka bahwa dalam 

proses komunikasi orang tua dan guru 

ini sama sekali tidak ada, dan orang tua 

yang tidak bertanya kepada guru 

bagaimana proses belajar siswa tersebut 

di sekolah dan hasil belajarnya dan juga 

orang tua siswa tersebut ini kurang 

beradaptasi di lingkungan tempat 

tinggalnya selain dengan keluarganya 

sendiri, sesuai dengan pernyataan yang 

di berikan oleh tetangga siswa tersebut.  

 

PEMBAHASAN  

A. Proses belajar anak di lingkungan 
keluarga yang buta aksara.  

Dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang peneliti dapatkan di lapangan 

mengenai proses belajar anak di lingkungan 

keluarga yang buta aksara, di temukan bahwa 

memang masih terdapat satu keluarga di sekolah 

dasar negeri 3 Lakatan yang orang tuanya masih 

terkendala dalam membaca/orang tua yang buta 

aksara sehingga mereka tidak bisa membimbing 

anak untuk belajar di rumah, serta perhatian dan 

motivasi dari orang tua yang tidak ada.  

 

a) Menyediakan fasilitas belajar 

Adanya fasilitas yang lengkap dapat 

membuat siswa lebih semangat lagi dalam 

belajar di rumah.  penelitian ini didukung 

oleh pendapat (Hidayati et al., 2020) yang 

mengatakan bahwa Ketika kebutuhan 

terpenuhi, keberhasilan belajar meningkat. 

Karena siswa memerlukan fasilitas untuk 
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belajar. Dengan fasilitas yang tersedia, siswa 

dapat meningkatkan proses belajar dengan 

baik.  

b) Orang tua memantau kegiatan belajar 

anak di rumah 

pengawasan orang tua sangat penting bagi 

anak untuk mengkontrol kegiatan dan 

aktivitas yang anak lakukan. Dengan 

pengawasan yang diberikan orang tua pada 

saat belajar anak, maka orang tua dapat 

mengetahui kesulitan apa saja yang dialami 

anak, serta apa yang di perlukan anak untuk 

belajarnya (Dewi Afifah et al., 2019). Proses 

belajar anak akan baik jika orang tua 

memperhatikan anak mereka untuk selalu 

belajar. pendapat (Kadir A et al., 2022). 

c) Mengetahui kebutuhan belajar anak  

Orang tua harus memberikan kebutuhan 

belajar yang lengkap kepada anak yang 

bersekolah, Orang tua yang selalu 

melengkapi kebutuhan belajar dan 

kebutuhan sekolah anak dapat membuat 

anak semangat belajar dan sekolah 

meningkat. Hasil penelitian ini di dukung 

dengan pendapat dari (Ningrum lilia 

kusuma, 2019) Ekonomi orang tua memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap proses belajar 

dan kinerja siswa, dan keadaan ekonomi 

keluarga sangat erat kaitannya dengan hasil 

belajar siswa, dan hanya memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan dan 

sandang. kebutuhan anak tersebut terpenuhi 

seperti kebutuhan belajar, seragam sekolah, 

sepatu dan tas juga sangat penting. Berbagai 

jenis kebutuhan dapat dipenuhi jika keluarga 

mempunyai sumber daya yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. (Razak et al., 

2022). 

d) Memotivasi. Mengarahkan dan 

mendukung proses belajar anak  

Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat 

dari (Aqdam et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa disiplin dan motivasi belajar ialah 

sebagai tugas guru disekolah, orang tua juga 

sangat berperan penting dalam motivasi 

belajar anak. Dengan mengajarkan perilaku 

disiplin dan selalu memotivasi anak untuk 

rajin dalam belajar agar bisa berdampak 

lebih baik lagi. Penelitian ini juga di dukung 

oleh pendapat dari (Zulparis et al., 2021) 

menyatakan bahwa keterlibatan orang tua 

merupakan hal yang strategis dalam 

meningkatkan prestasi akademik anak. 

Keterlibatan orang tua dalam keberhasilan 

belajar siswa menuntut orang tua untuk 

senantiasa mendampingi, membimbing, dan 

memotivasi belajar anaknya. Keterlibatan 

ini sangat membantu dalam meningkatkan 

motivasi dan keinginan belajar siswa. Hal ini 

diperkuat dengan dorongan orang tua 

terhadap anaknya dan semangatnya yang 

besar untuk membiarkan mereka belajar 

yang kemudian berdampak pada 

peningkatan prestasi akademik siswa. 

Muncul dan dapatkan hasil yang baik. 
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B. Indikator proses belajar  

Selain proses belajar anak di rumah, peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana proses 

belajar anak di sekolah, Adapun indikator 

proses belajar siswa itu sendiri ialah:  

a) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran didefinisikan sebagai proses 

di mana guru dan siswa berinteraksi satu 

sama lain. Proses ini memiliki tujuan dan 

memiliki nilai normatif. Guru mengikuti 

ketentuan dan pedoman yang berlaku di 

sekolah saat mengajar. (Syafrin et al., 2023) 

Pengelolaan pembelajaran adalah penting 

karena guru menggerakkan situasi (aktivitas 

belajar), dan tanpa guru, tidak ada 

pembelajaran. Guru dan siswa terlibat dalam 

proses pembelajaran (Sahbana & Saberi, 

2019). 

b) Respon peserta didik  

Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat 

(Yunitasari & Hardini, 2021) Siswa 

dianggap aktif dalam pembelajaran jika 

mereka terlibat dalam aktivitas di kelas atau 

selama pembelajaran. Aktivitas aktif 

termasuk siswa berpartisipasi dalam diskusi, 

memecahkan masalah, mendengarkan 

argumen teman, dan memperhatikan guru 

memberikan tugas. Solusi untuk siswa yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas, guru harus bisa memberikan 

dorongan kepada siswa tersebut untuk 

terlibat dalam pembelajaran, dan selalu 

memberikan pujian yang positif dalam 

belajar, dan selalu mengajak siswa untuk 

berkomunikasi dengan guru dan teman.  

c) Aktivitas belajar  

Rendahnya aktivitas belajar pada siswa serta 

kurangnya motivasi untuk belajar dari 

dirinya sendiri maupun dari lingkungan 

keluargan akan dapat berdampak pada 

rendahnya hasil belajar, dengan aktivitas 

belajar yang baik dapat membuat hasil 

belajar itu sendiri baik juga.  

Salah satu masalah yang sering terjadi 

selama proses pembelajaran adalah siswa 

tidak aktif saat belajar. Guru harus 

memperhatikan masalah ini dan 

membangun aktivitas siswa. Semua jenis 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang yang mengubah 

dirinya, termasuk perubahan pengetahuan, 

disebut sebagai aktivitas belajar. (Besare, 

2020) 

Solusi untuk menciptakan aktivitas belajar 

pada siswa ialah dari orang tua harus 

memberikan dukungan dengan melengkapi 

fasilitas  belajar di rumah agar menciptakan 

semangat siswa dalam belajar di rumah 

maupun di sekolah. 

d) Hasil belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah mereka menerima 

pengalaman belajar. Pengalaman belajar 

yang dimaksud adalah aktivitas yang 

dilakukan siswa untuk menguasai 

kompetensi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh guru setelah guru menyelesaikan kuti 

pembelajaran (Kahfi et al., 2021). 
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Aktivitas belajar yang baik adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan hasil belajar karena aktivitas 

belajar sangat penting dalam proses belajar 

karena dapat membantu menentukan apakah 

hasil belajar seorang siswa baik atau tidak.. 

(Hikmah Hikmah et al., 2022) 

Hasil belajar yang baik sangat berpengaruh 

pada perkembangan belajar untuk itu solusi 

agar menciptakan hasil belajar dengan baik 

pada siswa, ialah dengan memberikan 

bimbingan secara khusus kepada siswa 

tersebut bimbingan tersebut ialah cara 

membaca, menulis, dan berhitunga pada 

siswa yang memiliki masalah pengetahuan 

dan belajarnya.  

e) Proses komunikasi  

Komunikasi antara guru dan orang tua 

sangat penting untuk meningkatkan proses 

belajar di sekolah; komunikasi yang sering 

terjadi antara orang tua dan guru dapat 

berdampak positif pada pertumbuhan anak. 

Orang tua dan guru dapat berkomunikasi 

satu sama lain dengan mendampingi dan 

membimbing anak mereka saat mereka 

belajar (Walimah, 2021).  

Adanya komunikasi guru dan orang tua 

dapat membuat orang tua mengetahui 

bagaimana proses belajar anak mereka di 

sekolah, hasil penelitian ini di dukung oleh 

pendapat (Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati, 

2020) mengatakan bahwa sekolah dan 

orang tua harus bekerja sama untuk 

memaksimalkan pembelajaran anak dengan 

mengadakan pertemuan untuk membahas 

program dan kegiatan yang dapat dilakukan 

anak selama belajar. 

Solusi untuk menghadapi kurangnya 

komunikasi antara orang tua kepada guru 

ialah guru akan memberikan undangan 

khusus kepada orang tua siswa yang kurang 

berkomunikasi/sama sekali tidak pernah ke 

sekolah untuk mengetahui perkembangan 

belajarnya, dengan undangan tersebut guru 

akan memberitahukan apa saja 

permasalahan-permasalahan yang terjadi 

pada anak mereka di sekolah. 

C. Faktor penghambat dan pendukung 
proses belajar anak di lingkungan 
keluarga yang buta aksara.  

a. Faktor penghambat proses belajar  
Faktor yang menghambat proses belajar 

mereka datang dari diri sendiri, siswa 

tersebut ini tidak memiliki motivasi sendiri 

untuk belajar di rumah, tidak memiliki 

keinginan dalam belajar di rumah, selain 

dengan fasilitas serta kebutuhan belajar di 

rumah yang orang tua tidak penuhi, 

motivasi dari diri sendiri juga tidak ada 

untuk rajin belajar di rumah maupun di 

sekolah. Selain itu kedua siswa tersebut 

memiliki kepribadian yang sama yaitu 

pendiam dan kurangnya sosialisasi bersama 

temannya/siswa yang memilih teman untuk 

berteman, tidak ingin bergaul dengan teman 

lainnya. Serta dari lingkungan keluarga 

anak itu sendiri yang kurang 

memperhatikan anak dalam pendidikan 

anak mereka. 
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b. Faktor pendukung proses belajar  

Adapun faktor pendukung proses belajar 

anak antara lain:  

1. Pihak sekolah  

Pihak sekolah memberikan perlengkapa

n alat tulis dalam belajar untuk anak 

tersebut, dan memberikan bimbingan 

khusus kepada mereka dalam belajar.  

2. Tetangga/kerabat  

Tetangga siswa tersebut juga 

memberikan perlengkapan belajar 

kepada mereka, serta selalu memberikan 

motivasi untuk memperhatikan sekolah 

mereka.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 

laksanakan dapat di ambil kesimpulan bahwa 

proses belajar anak di lingkungan keluarga yang 

buta aksara sangat mempengaruhi proses belajar 

serta pendidikan anak, orang tua yang tidak 

memiliki pendidikan dapat membuat proses 

belajar anak di lingkungan keluarga tidak baik, 

orang tua yang buta aksara dapat mempengaruhi 

proses belajar dan hasil belajar anak, peneliti 

mendapatkan informasi dari tetangga/keluarga 

orang tua siswa itu sendiri dan dari informasi 

kantor desa bahwa benar orang tua siswa 

tersebut memang tidak bisa membaca dan 

mengenali abjad (buta akasara). Di sekolah 

dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

mengatakan siswa tersebut juga masih butuh di 

bimbing lagi dalam belajarnya seperti membaca, 

menulis, dan berhitung, serta respon peserta 

didik yang kurang aktif, aktivitas belajarnya 

yang masih kurang. Adapun faktor pendukung 

dalam proses belajar ialah dari pihak sekolah 

serta dari tetangga/kerabat mereka, sedangkan 

faktor peghambatnya datang dari diri sendiri 

serta orang tua yang tidak memberikan motivasi 

dalam belajar dan kurang memperhatikan anak 

dalam bersekolah.  
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